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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Pembelajaran Matematika
a. Hakikat Belajar
Belajar adalah proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang, baik dalam hal pengetahuan maupun tingkah laku.?®> Hal itu
diungkapkan oleh Syahputra dalam penelitiannya tentang pengaruh kesiapan
belajar. Lebih lanjut, Slameto menyatakan bahwa belajar adalah usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan.?*
Syah juga menyatakan bahwa belajar mempunyai tiga arti, yaitu: 1)
kegiatan pengisian kemampuan kognitif dengan fakta; 2) proses pengabsahan
materi yang dikuasai; 3) proses perolehan arti dan pemahaman serta cara untuk
menafsirkan dunia di sekeliling siswa.?> Sedangkan Solso menyatakan bahwa
belajar adalah proses mengubah, mereduksi, memerinci, menyimpan, dan

memakai setiap masukan pengetahuan sebagai penajam fungsi kognitif.2®

BMuhammad Romi Syahputra, “Pengaruh Kesiapan Belajar Siswa Terhadap prestasi
Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Kuadrat dan Akar Kuadrat Bilangan Bulat Siswa SMP
Swasta Bandung Percut Sei Tuan”, Jurnal Manajemen dan Informatika Komputer Pelita
Nusantara, 19-1, http://e-jurnal.pelitanusantara.ac.id/index.php/mantik/article/view/10, 2016,h. 81.

2*Muh Yusuf Mappeasse, “Pengarun Cara dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Programmable Logic Controller (PLC) Siswa Kelas Il Jurusan Listrik SMK Negeri 5
Makassar”,dalam Jurnal Medtek, 1-2, http://studylibid.com/doc/1006500/pengaruh-cara-dan-
motivasi-belajar-terhadap-hasil ,2009, h.4.

Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence, (Jogjakarta : Ar-
Ruzz Media, 2008), h. 32.

%61hid., h.32
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan rangkaian
kegiatan jiwa raga yang dilakukan oleh seseorang agar mengalami perubahan
dan mencapai perkembangan pribadi manusia seutuhnya. Perubahan dan
perkembangan yang terjadi tidak hanya berupa penambahan ilmu pengetahuan,
namun juga bisa berbentuk keterampilan, sikap, maupun aspek-aspek lainnya.
b. Hakikat Matematika

Matematika merupakan salah satu ilmu yang penting untuk dipelajari
setiap individu. Istilah matematika itu sendiri berasal dari kata Yunani
“mathein” atau “manthenein” yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga kata
tersebut erat hubungannya dengan kata Sansekerta “medha” atau “widya” yang
artinya “kepandaian”, “ketahuan”, atau “inteligensi”.?” Menurut Herman,,
matematika adalah ilmu yang menelaah struktur-struktur yang abstrak dan
hubungan antara hal-hal itu.?® Lebih lanjut, menurut James, matematika adalah
ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep
yang saling berhubungan dengan jumlah yang banyak dan terbagi kedalam tiga
bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri.?® Sedangkan menurut Erman,

matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar.3°

Z1bid., h. 42.

2K risillia Bulan dari dan Bachtiar S. Backri, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments Pada Mata Pelajaran Matematika Materi
BilanganSub Bagian Akar Pangkat Dua dari Bilangan Kuadrat Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V SD” http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jmtp/article/view/12885, diakses 2
April 2018, h. 3.

2Danang Waskito, “Media Pembelajaran Interaktif Matematika Bagi Sekolah Dasar Kelas
6 Berbasis Multimedia” Speed Journal-Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi, 11-3,
http://ijns.org/journal/index.php/speed/article/view/1296, 2014, h.61.

30Risqi Rahman dan Samsul Maarif, “Pengaruh Penggunaan Metode Discovery Terhadap
Kemampuan Analogi Matematis Siswa SMK Al-Ikhsan Pamarican Kabupaten Ciamis Jawa Barat”
Jurnal llmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, 3-1, http://e-
journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/infinity/article/view/38, 2014, h.36.



http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jmtp/article/view/12885
http://e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/infinity/article/view/38
http://e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/infinity/article/view/38
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Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah ilmu yang diperoleh dengan bernalar yang menelaah
bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang saling berhubungan.

c. Pembelajaran Matematika

Suatu proses pembelajaran tidak lepas dari proses belajar, karena belajar
adalah bagian dari pembelajaran. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Arikunto
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mengandung
terjadinya proses penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh subjek
yang sedang belajar.3! Sedangkan Darsono menjelaskan pengertian
pembelajaran sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian
rupa sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik.3? Dari
pendapat ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru dapat mengajar
dan siswa dapat menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh guru secara
sistematik dan saling mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan yang diinginkan pada suatu lingkungan belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah upaya untuk mengorganisasikan lingkungan untuk
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik, yang kegiatannya dirancang

melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik,

$1Arikunto dan Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 1993), h. 12.

32Chusni Mubarok dan Edy Sulistiyo, “Penerapan Model Discovery Learning terhadap
Hasil Belajar Kelas IX TAV Pada Standar Kompetensi Melakukan Instalasi Sound System di
SMK Negeri 2 Surabaya” Jurnal Pendidikan Teknik Elektro,3-1,
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-teknik-elektro/article/view/8495,
2014, h. 217.
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peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam
menelaah bentuk, struktur, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang abstrak
serta hubungannya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar.
2. Berpikir Kritis
a. Hakikat Berpikir Kritis

Proses berpikir merupakan suatu hal yang natural dan berada dalam lingkaran
fitrah manusia yang hidup.®® Berpikir artinya menggunakan akal budi untuk
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang dalam
ingatan.34 Beberapa ahli juga telah mengungkapkan pandangan mereka mengenai
definisi  berpikir. Menurut Santrock, berpikir adalah mengelola dan
mentransformasi informasi dalam memori.3> Lebih lanjut, menurut Ross berpikir
adalah aktivitas mental dalam aspek teori dasar mengenai objek psikologi.
Sedangkan menurut Gillmer, berpikir adalah suatu pemecahan masalah dan proses
penggunaan lambang-lambang pengganti aktivitas yang tampak secara fisik.3¢

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa berpikir merupakan suatu kegiatan mental manusia yang digunakan untuk
mengelola dan mentransfer informasi, serta memecahkan masalah dengan
menggunakan kerja otak. Sehingga, jika berpikir merupakan bagian dari kegiatan
kerja otak untuk mengelola informasi guna mencapai suatu tujuan, maka berpikir

Kritis juga merupakan bagian dari kegiatan berpikir yang juga dilakukan oleh otak.

33 Pipih Sopiah, Menuju Bangsa Unggul, (Jakarta: Nobel Edumedia, 2010), hal. 39.

34 Wowo Sunaryo. K., Taksonomi Berpikir, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),h.1
%5 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 357.

%6 Sunaryo, Taksonomi..., hal. 2.
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Berpikir kritis menurut Moore dan Parker adalah “the careful aplication of
reason in the determination of whether a claimis true”¥’, yang artinya penerapan
alasan yang hati-hati dalam menentukan apakah suatu keputusan itu benar.
Menurut Wood berpikir kritis adalah “the process of using reasioning to discern
what is true and what is false3®, yang berarti proses menggunakan penalaran
untuk membedakan apa yang benar dan salah. Menurut Jensen, berpikir Kkritis
adalah proses mental yang digunakan dalam mengejar pengetahuan yang relevan
dan benar tentang dunia.®® Lebih lanjut, Wijaya mengungkapkan bahwa berpikir
kritis adalah kegiatan menganalisis ide ke arah yang lebih spesifik,
membedakannya, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya
ke arah yang sempurna.®® Sedangkan menurut Helpern berpikir kritis adalah
berpikir beralasan yang mengarah pada tujuan.**

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan
mengenai pengertian berpikir kritis, yaitu proses mental yang efektif dan handal
dalam menggunakan penalaran yang meliputi kegiatan menganalisis, memilih,
mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkan ide yang mengarah pada tujuan.

Terkait berpikir kritis, seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir
kritis menurut Bayer mempunyai sikap skeptis (tidak mudah percaya),
mempunyai sebuah Kkriteria, mempunyai argumen yang dilandasi oleh data-data,

menarik kesimpulan dari beberapa premis, memandang sebuah fenomena dari

$’Moore dan Parker, Critical Thinking,..., hal. 3.

$8\Wood, Critical Thinking,...h.1

39 Eric Jensen, Brain-Based Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hal. 195.

40 Cece Wijaya, Pendidikan Remidial: Sarana Pengembangan Mutu Sumber Daya
Manusia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 72.

“IMarfuah, Mardiyana dan Subanti, “Proses Berpikir Kritis..., h.623.
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sudut pandang berbeda, dan prosedur penerapan berpikir Kkritisnya sangat
kompleks.#? Sedangkan menurut Sopiah, ciri khas orang yang berpikir kritis yaitu:
(1) mampu membuat kesimpulan dan solusi yang akurat, jelas, relevan terhadap
kondisi yang ada; (2) berpikir terbuka dengan sistematis dan mempunyai asumsi,
implikasi dan konsekuensi yang logis; dan (3) berkomunikasi secara efektif dalam
menyelesaikan suatu masalah yang kompleks.*?
b. Tahap Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu syarat penting yang harus dimiliki siswa
dalam mempelajari matematika. Ada beberapa tahap dalam proses berpikir kritis
yang diungkapkan oleh para ahli, diantaranya, Ennis dan Norris, membagi
komponen keterampilan berpikir kritis menjadi lima tahap yaitu**: (1) klarifikasi
elementer, meliputi : memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya
dan menjawab pertanyaan; (2) dukungan dasar, meliputi: mempertimbangkan
kredibilitas sumber dan melakukan pertimbangan observasi; (3) penarikan
kesimpulan, meliputi: melakukan deduksi, induksi, dan nilai keputusan; (4)
Klarifikasi  lanjut, meliputi:  mengidentifikasi  istilah, asumsi, dan
mempertimbangkan definisi; (5) strategi dan taktik, meliputi: menentukan suatu
tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.

Lebih lanjut Nicko dan Brookhart juga membagi tahapan berpikir kritis

menjadi 5 tahap yaitu®>: (1) klarifikasi dasar, meliputi: fokus pada pertanyaan,

42 Hendra Surya, Cara Belajar Orang Genius, (Jakarta: Gramedia, 2013), hal. 47.

3 Sopiah, Menuju Bangsa..., hal. 40.

4 Lambertus, “Pentingnya Melatih Keterampilan..., hal. 137-138.

Evie Dwy Wahyu Arista, dkk, “Instrument Penilaian 4C'S (Creative Skill,
Communicative Skill, Colaborative Skill dan Critical Thinking Skill)dalam Pembelajaran
Matematika”, dalam Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika dengan Tema
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menganalisis argumen, bertanya, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
memperjelas; (2) pendukung dasar, meliputi: meneliti kredibilitas sumber,
membuat dan menilai pengamatan; (3) kesimpulan, meliputi: membuat dan
menilai informasi, membuat dan menilai induksi, serta keputusan dan menilai
penghakiman; (4) Klarifikasi lanjut, meliputi: mengidentifikasi istilah, menilai
definisi, dan mengidentifikasi asumsi; (5) strategi dan taktik, meliputi:
memutuskan tindakan dan interaksi dengan lainnya.

Jacob dan Sam membagi tahapan berpikir kritis menjadi 4 yaitu®: (1)
Klarifikasi, meliputi: merumuskan masalah dengan tepat dan jelas; (2) asesmen,
meliputi: pertanyaan yang paling penting dalam masalah; (3) inferensi, meliputi:
membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang diperoleh; (4) strategi, meliputi:
berpikir secara terbuka dalam menyelesaikan masalah.

Sejalan dengan Jacob dan Sam, Perkins dan Murphy juga membagi tahapan
berpikir kritis menjadi 4 vyaitu*’: (1) klarifikasi (clarification), meliputi:
menyatakan, mengklarifikasi, menggambarkan (bukan menjelaskan) atau
mendefinisikan masalah; (2) asesmen(assessment), meliputi: membentuk
keputusan pada situasi, menghubungkan masalah dengan masalah yang lain; (3)

penyimpulan (inference), meliputi: menunjukkan hubungan antara sejumlah ide,

"Pengembangan 4C'S dalam Pendidikan Matematika : Sebuah Tantangan dalam Pengembangan
Kurikulum Matematika", 28 Mei 2016, h. 42-43.

46Sri Lestari dan Pradnyo Wijayanti, “Profil Berpikir Kritis Siswa dalam Memecahkan
Masalah Matematika Open Ended Ditinjau dari Kemampuan Matematika Siswa dan Perbedaan
Jenis Kelamin Pada Materi Kubus dan Balok”
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/mathedunesa/article/view/390, diakses 2  April
2018,h.1.

47 Ari Woro Kurniasih, “Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Prodi
Pendidikan Matematika FMIPA UNNES dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”, dalam
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2010), hal. 56-57.
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menggambarkan kesimpulan yang tepat, menggeneralisasi, menjelaskan (bukan
menggambarkan) dan membuat hipotesis; (4) strategi atau taktik (strategi/tactic)
meliputi: mengajukan, mengevaluasi sejumlah tindakan, menggambarkan
tindakan yang mungkin, mengevaluasi tindakan dan memprediksi hasil tindakan.
Beberapa tahap proses berpikir kritis yang dikemukakan oleh beberapa ahli
tersebut menunjukkan adanya kesamaan dan perbedaan dalam mengambil
pendekatan untuk mendefinisikan proses berpikir kritis. Berikut ini disajikan
ringkasan untuk membandingkan tahap proses berpikir kritis dari beberapa ahli :

Tabel 2.1 Tahap Berpikir Kritis Menurut Beberapa Ahli

Teori

Tahap
Berpikir . . Nicko & Perkins &
Kritis Ennis & Norris Brookhart Jacob & Sam Murphy
Tahap 1 Klarifikasi dasar | Klarifikasi dasar Klarifikasi Klarifikasi
Tahap 2 Dukungan dasar | Pendukung dasar Asesmen Asesmen
Tahap 3 Inferensi Kesimpulan Inferensi Inferensi

Strategi dan | Strategi dan

Tahap 4 Klarifikasi lanjut | Klarifikasi lanjut
Tahap 5 Strategi dan taktik | Strategi dan taktik

taktik taktik

Berdasarkan beberapa keterangan dari tahapan proses berpikir Kritis
tersebut, maka indikator yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada tahap
berpikir kritis menurut Jacob dan Sam.

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis

No Berpikir Kritis Indikator

1 | Klarifikasi Menganalisis pertanyaan

Mengidentifikasi asumsi dengan benar atau
menentukan pertanyaan penting dalam soal

Membuat kesimpulan dari solusi permasalahan yang
telah diperoleh dengan tepat

Menentukan  alternatif  alternatif  lain  dalam
menyelesaikan masalah jika ada dengan benar dan
menjelaskan dengan baik langkah penyelesaian yang
telah dilakukan

2 Asesmen

3 Inferensi

4 | Strategi dan taktik
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3. Kecerdasan Logis Matematis
a. Hakikat Kecerdasan Logis Matematis
Kecerdasan merupakan sesuatu yang sangat diperlukan untuk menuntut ilmu.
Menurut Syekh Ibrahim bin Ismail, faktor yang mempengaruhi hasil belajar dalam
kitab Ta'lim al-Muta'allim ada 6 yaitu :%®
s 3aaa b8 il ¢ L) alad JEY Y
) Jahsiiadaans # Gy kia)y (e gelsd
Artinya : “Ingatlah, kamu tidak akan berhasil memperoleh ilmu kecuali dengan

enam perkara yang akan dijelaskan kepadamu secara ringkas, yaitu kecerdasan,
cinta kepada ilmu, kesabaran,biaya cukup, petunjuk guru dan masa yang lama”.

Berdasarkan kutipan tersebut, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar adalah kecerdasan. Tuhan menganugerahkan manusia dengan kecerdasan
walaupun dengan tingkatan yang berbeda-beda.

Gardner, seorang ahli psikologi dan tokoh pendidikan menyebutkan bahwa
setidaknya ada delapan macam kecerdasan yang dimiliki oleh manusia yang
sering dikenal dengan kecerdasan majemuk (multiple intelligence), yaitu:#°
kecerdasan bahasa, kecerdasan logis matematis, kecerdasan visual spasial,
kecerdasan kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan
intrapersonal dan kecerdasan naturalis. Dari ke-7 kecerdasan yang dikemukakan
oleh Gardner tersebut, kecerdasan logis matematis adalah salah satu kecerdasan

yang paling berkaitan dengan matematika.

* Tbrahim bin Isma’il, Syarah Ta’lim Muta’allim, (Semarang: Pustaka Awaliyah, ttt),
hal.15.
49 Uno dan Kuadrat, Mengenal Kecerdasan..., hal. 11.
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Pada dasarnya setiap anak dianugrahi kecerdasan logis matematis.
Amstrong mengatakan bahwa kecerdasan logis matematis adalah kecerdasan
dalam hal angka dan logika.>® Gardner juga mengatakan bahwa kecerdasan logis
matematis adalah kemampuan penalaran ilmiah, perhitungan secara matematis,
pemikiran logis, penalaran induktif atau deduktif, dan ketajaman pola-pola abstrak
serta hubungan-hubungan.>*Menurut Saifullah, kecerdasan logis matematis adalah
kemampuan menggunakan angka dengan baik dan melakukan penalaran yang
benar.52Lebih lanjut, menurut Lwin, kecerdasan logis matematis adalah
kemampuan menangani bilangan dan perhitungan, pola, dan pemikiran logis dan
ilmiah.>® Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan logis matematis adalah
kemampuan seseorang dalam mengolah angka dan menggunakan logikanya.

b. Karakteristik Kecerdasan Logis Matematis

Kecerdasan logis matematis merupakan kemampuan seseorang dalam
menghitung, mengukur, dan menyelesaikan hal yang bersifat matematis. Siswa
dengan kecerdasan logis matematis tinggi cenderung menyenangi kegiatan
menganalisis dan mempelajari sebab akibat terjadinya sesuatu.’* la menyenangi
berpikir secara konseptual.
Ciri kecerdasan ini adalah:*>

1) Suka mencari penyelesaian suatu masalah

50 Sujiono, Bermain Kreatif..., hal. 97.

>1Satyawati, “Pengaruh Model Pembelajaran..., hal. 6.

2 Huri Suhendri, “Pengaruh Kecerdasan Matematis-Logis dan Kemandirian Belajar
terhadap Hasil Belajar Matematika”, dalam Jurnal Formatif, 1-1, hal. 32.

>3 May Lwin, dkk., How To Multiply Your Cho=ild’s Intelligence, (Yogyakarta: Indeks,
2008), hal. 43.

>*Masykur dan Fathani, Mathematical Intelligence: ..., h. 105.

>51bid., hal. 153.
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2) Mampu memikirkan dan menyusun solusi dengan urutan logis
3) Menunjukkan minat yang besar terhadap analogi dan silogisme
4) Menyukai aktivitas tentsng angka, urutan, pengukuran dan perkiraan
5) Dapat mengerti pola hubungan
6) Mampu melakukan proses berpikir deduktif dan induktif

Sedangkan menurut Gardner dalam theory of multiple intelligence disebutkan
bahwa ada enam ciri kecerdasan logis matematis, yaitu:>® "analyze problems,
detecting patterns, perform mathematical calculation, scientific reasoning and
deducation,understands relationship between cause and effect, toward a tangible
outcome or result”, yang berarti ke enam ciri tersebut adalah menganalisis
masalah, mendeteksi pola, melakukan perhitungan kalkulasi, penalaran ilmiah dan
deduksi, mengerti hubungan sebab akibat, hasil yang menuju bukti nyata.

Dari beberapa ciri-ciri tersebut, indikator kecerdasan logis matematis dalam
penelitian ini mengacu pada ciri-ciri kecerdasan logis matematis Gardner, yaitu:
1) Menganalisis masalah
2) Mengerti hubungan sebab akibat
3) Mendeteksi pola
4) Melakukan perhitungan kalkulasi
5) Penalaran ilmiah dan deduksi
6) Hasil yang menuju bukti nyata.

Kecerdasan logis matematis merupakan salah satu kecerdasan yang

menjamin keberhasilan dalam tes-tes 1Qdan Tes BakatKecerdasan peserta didik

¢ Northern Illionois University, Faculty Development and Instructional Desgn Center,
www.niu.edu/facdev,815.753.0593, diakses tanggal 22 Desember 2015.
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karena kecerdasan logis matematis adalah kecerdasan yang menjadi sasaran tes
ketika pertama kali tes-tes itu dirancang.>” Sehingga, untuk mengukurnya dapat
dilakukan dengan tes 1Q.>® Hal itu didukung oleh Musfiroh, yang menyatakan
bahwa kecerdasan logis matematis dikategorikan sebagai kecerdasan akademik,
karena dukungannya yang tinggi dalam keberhasilan studi seseorang sehingga tes
IQ lebih mengutamakan kecerdasan logis matematis.>® Jadi, pengukuran
kecerdasan ini dapat dilakukan menggunakan tes, karena indikator nya
menyangkut pola bilangan, angka serta logika untuk mengambil keputusan.
4. Pemecahan Masalah Matematika

Dalam pembelajaran matematika sering dijumpai soal yang menuntut untuk
dipecahkan, namun tidak semua soal dianggap sebagai masalah. Suatu soal akan
menjadi masalah jika soal itu menunjukkan suatu tantangan yang tidak dapat
dipecahkan oleh prosedur yang diketahui. Karenanya, Yuwono mengatakan
bahwa bisa saja soal yang menjadi masalah bagi seorang siswa akan menjadi soal
biasa bagi siswa lain, karena siswa itu mengetahui prosedur penyelesaiannya.

Moursund mengatakan bahwa seseorang dianggap menghadapi masalah bila
menghadapi empat kondisi berikut:®!
a. Memahami dengan jelas kondisi atau situasi yang sedang terjadi

b. Memahami dengan jelas tujuan yang diharapkan

>7 Julia Jasmine, Mengajar dengan Metode Kecerdasan Majemuk, (Bandung: Naansa,
2007), hal. 16.

%8 Supardi U.S., “Peran Kedisiplinan Belajar dan Kecerdasan Matematis Logis dalam
Pembelajaran Matematika”, dalam Jurnal Formatif, 4-2, 2014, hal. 82.

% Takdiroatun Masfiroh, Cerdas Melalui Bermain: Cara Mengasah Multiple
Intelligences pada Anak Sejak Usia Dini, (Jakarta : Grasindo, 2008), hal. 48.

€0 Aries Yuwono, Profil Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah Matematika ditinjau
dari Tipe Kepribadian, (Surakarta: Tesis, 2010), hal. 35.

61 Lidinillah, “Strategi Pembelajaran Pemecahan....
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Memahami sekumpulan sumber daya yang dapat dimanfaatkan.
Memiliki kemampuan untuk menggunakan berbagai sumber daya

Pemecahan masalah menurut Nakinadalah proses yang melibatkan langkah-

langkah tertentu.®?Menurut De Corte, pemecahan masalah adalah proses yang

kompleks meliputi operasi kognitif seperti pengumpulan dan penyeleksian

informasi, strategi heuristik dan metakognisi.®® Sehingga, disimpulkan bahwa

pemecahan masalah adalah proses yang kompleks yang melibatkan langkah-

langkah tertentu, meliputi beberapa operasi kognitif seperti metakognisi.

Berbicara tentang pemecahan masalah tidak bisa lepas dari tokoh utamanya,

yaitu Polya. Menurut Polya, ada empat langkah pemecahan masalah, yaitu:®*

a.

b.

Memahami masalah.

Membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah.
Melaksanakan rencana yang dibuat.

Mengevaluasi hasil yang diperoleh.

Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah mempunyai keterkaitan dengan berpikir kritis. Hal itu

sesuai dengan pendapat Peter bahwa dengan berpikir kritis maka siswa mampu

memecahkan masalah secara efektif.®> Siswa yang kritis dalam pembelajaran

matematika akan terbantu dalam memecahkan masalah matematika. Sebaliknya,

seorang siswa yang biasa menyelesaikan masalah matematika akan cenderung

2Asmarani dan Sholihah, Metakognisi Mahasiswa..., h. 18.

83 Anggo, “Pemecahan Masalah Matematika. .., hal.36.

& Asmarani dan Sholihah, Metakognisi Mahasiswa..., hal. 18-19.

8 E. Peter E., “Critical Thinking: Essence for Teaching Mathematics and Mathematics

Problem Solving Skills”, dalam Journal of African Journal of Mathematics and Computer Science
Research, 5-3, 2012, hal 39.
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berpikir kritis.%® Lebih lanjut, Rohmah mengatakan bahwa berpikir kritis sering
muncul setelah seseorang menemui masalah.®’” Adapun hubungan indikator

berpikir kritis dalam pemecahan masalah adalah sebagai berikut :

Indikator Berpikir Kritis Pemecahan Masalah
Menganalisis pertanyaan Memahami masalah
Mengidentifikasi asumsi dengan Membuat perencanaan dalam
benar atau menentukan
pertanyaan penting dalam soal Melaksanakan rencana yang
Membuat kesimpulan dari solusi Mengevaluasi hasil yang

permasalahan yang telah
diperoleh dengan tepat

Menentukan alternatif alternatif
lain dalam menyelesaikan
masalah jika ada dengan benar
dan menjelaskan dengan baik
langkah penyelesaian yang telah
dilakukan diperoleh dengan tepat

Bagan 2.1 Hubungan Indikator Berpikir Kritis Dan Pemecahan Masalah
6. Kecerdasan Logis Matematis dalam Pemecahan Masalah Matematika
Pemecahan masalah juga mempunyai keterkaitan dengan kecerdasan logis
matematis. Hal itu sejalan dengan Pendapat yang diungkapkan oleh Hatana,

bahwa kecerdasan logis matematis diartikan sebagai kemampuan menyelesaikan

% Mawar Kelana, “Proses Berpikir Kritis Siswa Kelas V SDN Sidorejo Lor 03 Salatiga
dalam Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Pecahan”,
http://repository.uksw.edu/bitstream/.../5633/.../TI-202010094-Full%20text. pdf.

67 Hurrotu Ainir Rohmah, Identifikasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ditinjau
dari Gaya Berpikir Pada Pokok Bahasan Operasi Aljabar Kelas VIII MTs Mamba’ul Ma’arif
Jombang, (Surabaya: Skripsi, 2013), hal. 29-30.
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masalah yang berkaitan dengan kebutuhan manusia sebagai solusinya.®®
Selanjutnya Linda dan Bruce Campbell mengatakan bahwa kecerdasan logis
matematis biasanya dikaitkan dengan otak yang melibatkan beberapa komponen
yaitu perhitungan secara matematis, berpikir logis, pemecahan masalah,
perkembangan induktif (penjabaran ilmiah dari khusus ke umum), pertimbangan
deduktif (penjabaran ilmiah secara umum ke khusus), dan ketajaman pola-pola
serta hubungan-hubungan.®® Intinya anak bekerja dengan pola abstrak serta
mampu berpikir logis dan argumentatif. Adapun hubungan antara indikator

kecerdasan logis matematis dan pemecahan masalah adalah sebagai berikut :

Indikator Kecerdasan Logis

Matematis Pemecahan Masalah

Menganalisis masalah Memahami masalah

Mendeteksi pola Membuat perencanaan dalam

menyelesaikan masalah

Melakuk hit kalkulasi
eraxuian perhittingan kafkuiast Melaksanakan rencana yang

Penalaran ilmiah dan deduksi dibuat

Mengevaluasi hasil yang
Mengerti hubungan sebab akibat dineroleh

Hasil yang menuju bukti nyata

Bagan 2.2 Hubungan Indikator Kecerdasan Logis Matematis Dan
Pemecahan Masalah

® Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengenal Kecerdasan dalam Pembelajaran,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2014), hal. 117.
1bid., hal. 117.
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7. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
a. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah dua buah persamaan
linear dua variabel yang berbentuk ax + by = ¢ dan px +qy = r, dimana
persamaan yang satu dengan yang lainnya tidak terpisahkan. Bentuk umum
SPLDV adalah :’°ax+ by =cdanpx +qy=r

Dalam SPLDV tersebut, a, b, p, q disebut koefisien, x dan y disebut variabel
dari SPLDV, serta ¢ dan r disebut konstanta. Nilai x dan y yang memenuhi kedua
persamaan tersebut dinamakan penyelesaian SPLDV. Semua variabel, koefisien
dan konstanta dalam SPLDV adalah bilangan real. Ada 4 cara menentukan
himpunan penyelesaian dari SPLDV, yaitu:

1) Grafik

Menggunakan metode grafik yaitu harus menggambar masing-masing
persamaan linear dua variabel tersebut dalam koordinat kartesius. Himpunan
penyelesaiannya adalah titik potong dari kedua garis. Jika garisnya tidak
berpotongan atau sejajar maka himpunan penyelesaiannya adalah himpunan
kosong. Namun demikian, jika garis yang berhimpit maka jumlah himpunan
penyelesaiannya tak berhingga.’?

2)  Substitusi
Langkah-langkah pengerjaan dengan menggunakan metode substitusi untuk

mencari himpunan penyelesaian dari SPLDV adalah sebagai berikut:"?

° TIM MGMP Matematika Kabupaten Trenggalek, Matematika Untuk SMP Kelas VIII,
(Trenggalek: TIM MGMP Matematika Kabupaten Trenggalek, 2016), hal. 51.

1 Ibid., hal. 51.

2 |bid., hal. 53.
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a) Ubahlah salah satu persamaan ke dalam bentuk x =... atau y =...
b) Masukan (substitusi) nilai x atau y yang diperoleh ke dalam persamaan kedua
c) Nilai x atau y yang diperoleh kemudian disubstitusikan ke dalam salah satu
persamaan untuk memperoleh nilai variabel lainnya yang belum diketahui
3) Eliminasi

Penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi pada dasarnya adalah
menghilangkan salah satu variabel dari sistem persamaan yang akan dicari
himpunan penyelesaiannya.”
4) Campuran Substitusi dan Eliminasi

Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV dengan metode campuran yaitu
dilakukan dengan cara menentukan salah satu variabel x atau y dengan
menggunakan metode eliminasi. Hasil yang diperoleh dari x atau y kemudian
disubstitusikan ke salah satu persamaan linear dua variabel tersebut.”*
b. Konsep SPLDV dalam pemecahan masalah

Penerapan konsep SPLDV pada kehidupan sehari-hari seringkali dijumpai.
Oleh karenanya materi SPLDV penting untuk dipelajari dan berpikir kritis serta
kecerdasan logis matematis yang lebih dalam dibutuhkan untuk dapat
memecahkan masalah SPLDV terutama untuk soal non rutin dan soal pemecahan
masalah sehari-hari. Apalagi dalam penerapannya masih banyak siswa yang
belum bisa menggunakan berpikir kritis dan kecerdasan logis matematis yang
dimilikinya untuk memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan

masalah kontekstual atau kehidupan sehari-hari.

31bid., hal. 55.
#1bid., hal. 56.
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Tabel 2.3 Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam
ranah  konkret(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang atau teori

4.5 menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan SPLDV

Pembahasan pada penelitian ini difokuskan pada KD 4.5.

Materi prasyarat Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Materi SPLDV adalah materi baru pada tingkat SMP atau MTs yang pada

tingkat sebelumnya belum diajarkan sehingga materi sebelumnya yang menjadi

syarat juga sedikit. Adapun materi prasyarat tersebut adalah:

1)
2)
3)

4)

Operasi Bilangan Bulat
Bentuk Aljabar
Sistem Persamaan Linear Satu Variable

Persamaan Linear Dua Variabel

Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang analisis proses berpikir Kkritis dan kecerdasan logis

matematis dalam pemecahan masalah matematika telah banyak dilakukan oleh

peneliti-peneliti terdahulu mengingat akan pentingnya proses berpikir kritis dan

kecerdasan logis matematis dalam kehidupan. Berikut penelitian terdahulu

mengenai proses berpikir kritis dan kecerdasan logis matematis yang memiliki

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian ini dari berbagai tahun dan pengarang.
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R . . . Riyya
Sri Wiji Lestari | Ratna Dumilah Rohati 77
No | Aspek | ™ Terdanulu) | (Terdahulu) | (Terdahulu) | Miranina
(Sekarang)
Judul | Analisis  Proses | Pengaruh Proses Analisis
Berpikir  Kritis | Kecerdasan Berpikir Kemampuan
Siswa dalam | Logis Kritis  Siswa | Berpikir  Kritis
Pemecahan Matematis dan | SMP Tipe | Siswa Kelas IX
Masalah Kecerdasan Influence B Di SMPN 2
Matematika pada | Linguistik Dalam Durenan Dalam
Pokok Bahasan | terhadap Memecahkan | Memecahkan
1 Himpunan Kemampuan Masalah Masalah
ditinjau dari Tipe | Menyelesaikan | Matematika Matematika
Kepribadian Soal Cerita pada Pada Materi
Ekstrovert  dan | Pokok Bahasan SPLDV Ditinjau
Introvert  Siswa | Bidang Datar Dari Kecerdasan
Kelas VII SMPN Logis Matematis
2 Sumber
Cirebon
5 Pende | Kualitatif Kuantitatif Kualitatif Kualitatif
katan
3 | Jenis | Deskriptif Non eksperimen | Deskriptif Deskriptif
Tujua | Mendeskripsikan | Mengetahui Mendeskripsi | Mendeskripsika
n dan pengaruh kan n kemampuan
menghasilkan kecerdasan kemampuan berpikir  kritis
gambaran yang | logis matematis, | berpikir kritis | siswa yang
jelas dan | kecerdasan siswa tipe | memiliki
terperincimengen | linguistik, serta | Influence kecerdasan logis
aiproses berpikir | kecerdasan Dalam matematis
kritis siswa | logis matematis | Memecahkan | tinggi, sedang
4 dalam dan kecerdasan | Masalah dan rendah
memecahkan linguistik Matematika dalam
masalah terhadap menyelesaikan
matematika kemampuan soal matematika
ditinjau dari tipe | menyelesaikan pada materi
kepribadian soal cerita. Sistem
ekstrovert  dan Persamaan
introvert. Linear Dua
Variabel
(SPLDV).
Tekni | Tes kemampuan | Tes kecerdasan | Tes Tes kecerdasan
k berpikir kritis dan | logis matematis | kemampuan logis matematis
5 Pengu | angket dan linguistick | berpikir kritis | dan tes
mpula | kepribadian. serta tes | dan  angket | kemampuan
n Data pemecahan tipe berpikir kritis.
masalah. kepribadian.
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Lokas | SMPN 2 Sumber | SMP N 1 Plered | SMPN 11 | SMPN 2
6 i Cirebon Kabupaten Kota Jambi Durenan
Peneli Cirebon
tian
Tekni | Reduksi data, | Cluster Reduksi data, | Reduksi  data,
k penyajian  data, | sampling. penyajian penyajian data,
7 | Analis | kesimpulan data, kesimpulan
is kesimpulan
Data
Hasil | Proses berpikir | Terdapat Siswa Siswa yang
Peneli | kritis siswa | pengaruh kepribadian memiliki
tian introvert kecerdasan influence kecerdasan logis
kelompok  atas | logis matematis | yang menjadi | matematis
melalui tahap | dan kecerdasan | subjek tinggi, tingkat
klarifikasi, linguistik penelitian berpikir
assesment, terhadap dapat kritisnya  juga
ineferensi  serta | kemampuan melewati tinggi. Siswa
strategi dan | menyelesaikan | tahapan yang memiliki
taktik, siswa | soal cerita pada | memahami kecerdasan logis
ekstrovert pokok bahasan | masalah, matematis
kelompok atas | bidang datar. menyusun sedang, tingkat
dan introvert rencana berpikir
8 kelompok sedang pemecahan kritisnya  juga
melalui tahap masalah, sedang.  Siswa
klarifikasi, melaksanakan | yang  memiliki
assesment  dan rencana kecerdasan logis
ineferensi, siswa pemecahan matematis
ekstrovert  dari masalah dan | rendah, tingkat
kelompok sedang mengecek berpikir
melalui tahap kembali hasil | kritisnya  juga
klarifikasi ~ dan penyelesaian | rendah.
assessment, siswa masalah.
ekstrovert  dan
introvert
kelompok bawah
hanya melalui
tahap Klarifikasi.

C. Paradigma Penelitian

Dalam penelitian, peneliti bermaksud mengetahui proses berpikir kritis dan

kecerdasan logis matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika materi

SPLDV. Sementara itu, berpikir kritis mempunyai 4 indikator yaitu Klarifikasi,

asesmen,

inferensi

dan strategi.

Sedangkan kecerdasan

logis matematis
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mempunyai 6 indikator yaitu mampu mencari penyelesaian suatu masalah,
mampu memikirkan dan menyusun solusi dengan urutan logis, mampu mencari
hubungan-hubungan atau silogisme, mampu melakukan perhitungan
kalkulasi,mampu mendeteksi pola, dan mampu melakukan proses berpikir
deduktif dan induktif. Berdasarkan uraian tersebut maka paradigma penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Siswa masih kesulitan Siswa kurang Siswa kurang pandai
memecahkan soal memahami operasi menggunakan
cerita hitung penalaran

—

i

Dapat disimpulkan kemampuan matematis siswa masih rendah

Disebabkan karena proses Disebabkan karena kecerdasan
berpikir kritis siswa rendah logis matematis siswa rendah

A 4 \ 4

Peneliti ingin menganalisis proses berpikir kritis dan kecerdasan
logis matematis siswa secara mendalam

A 4

Terdeskripsinya proses berpikir kritis dan kecerdasan logis
matematis siswa

Bagan 2.3 Paradigma Penelitian



